BAB IV

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

A. Deskripsi Obyek Penelitian
1. Profil Trans TV

Trans TV (PT. Televisi Transformasi Indonesia) adalah sebuah
stasiun televisi swasta nasional Indonesia yang ke-8 yang memperoleh
izin mengudara secara nasional di Indonesia, dibawah kepemilikan para
Group (PT. Rara Inti Investindo) yang dipelopori oleh konglomerat
Choirul Tanjung pada tanggal 15 Desember 2001, setelah dinyatakan
lulus ujian kelayakan oleh tim antara departemen pemerintah. Namun
sebelumnya Trans TV sudah mengudara sejak bulan Oktober 1998, tetapi
belum resmi.

Logo Trans TV memiliki kilauan yang menandakan keindahan dan
keabadian.Kilaunya merefleksikan kehidupan dan adat istiadat dari
berbagai pelosok daerah di Indonesia sebagai symbol pantulan kehidupan
dan budaya masyarakat Indonesia.Huruf dari jenis Sherif yang
mencerminkan karakter abadi dan klasik, namun akrab dan mudah
dikenali.

Visi Trans Tv adalah ingin menjadi dirinya terbaik di Indonesia
maupun tingkat ASEAN, memberikan hasil usaha yang positif bagi stake
holder, menyampaikan program berkualitas, berperilaku berdasarkan
nilai-nilai moral budaya kerja dan memberikan kontribusi dalam

meningkatkan kesejahteraan serta kecerdasan masyarakat.
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Sedangkan misi Trans TV adalah ingin menjadi wadah gagasan
danaspirasi masyarakat untuk mencerdaskan bangsa serta memperkuat
persatuan dan kesatuan dan membunuh nilai-nilai demokrasi.

Demi memperoleh respon dan perhatian yang baik dari khalayak
Indonesia, Trans TV menghadirkan konsep tayangan yang beraneka
ragam, namun keaneka ragaman tayangan ini memiliki keserupaan
dengan konsep tayangan stasiun swasta nasional Indonesia
lainnya.Keserupaan konsep tayangan ini dikarenakan melihat pada
kebutuhan dan selera pangsa pasar Indonesia.Konsep tayang dari Trans
TV meliputi; sinema, program anak, dan program religious.*

Berbagai konsep tayangan tersebut di atas oleh pihak menejemen
Trans TV dikembangkan dan diwujudkan dalam berbagai program mata
acara, baik yang bersifat jam-jaman, harian, mingguan maupun yang
sifatnya spontan pada event-event khusus.Jumlah program mata acara
yang ada di Trans TV sekarang kurang lebih 50 jenis, mulai siaran pada
pukul 04.30 pagi sampai pukul 24.00 malam. Berbagai jenis mata acara
tersebut diantaranya: Reportase (pagi, siang dan sore), cerita (pagi dan
sore), Insert(pagi, siang dan sore), My Trip My Adventure, Selebriti On
vacation, Basa-Basi, No Secret, Cerita Hati Wanita, Berita Islami Masa
Kini, Koper dan Ransel, D’Blusukan, Sinema Gemilang, Bioskop Trans

TV dan masih banyak lagi yang lainnya.

http:///transtv/visi-dan-misi/ diakses 17 Februari 2015 09:30
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Dibawah pimpinan Ishadi yang juga pernah menjadi pimpinan
stasiun Televisi Pendidikan Indonesia (TPI), saat ini Trans TV selalu
berusaha untuk mengembangkan diri menjadi stasiun terbaik di
Indonesia, pengembangan ini meliputi penggunaan teknologi komunikasi
digitalnya maupun dalam membuat program acara dan penentuan siapa
artis yang pantas membawakan program acaa tersebut, baik mata acara
bernuansa local kedaerahan, tingkat nasional maupun adopsi dari budaya
asing luar negeri. Dan berkat berbagai kreativitas dan inovasinya tersebut,
stasiun Trans Tv memperoleh posisi yang baik dimata khalayak
masyarakat Indonesia.Hal ini terbukti dengan berbagai penghargaan
resmi yang diperolehnya dari beberapa lembaga dan institusi pemerhati

media televisi diantaranya adalah program acara Berita Islami Masa Kini.

Profil Berita Islami Masa Kini

Berita Islami Masa Kini adalah nama sebuah program acara di
Trans TV yang bernuansa Islami. Sebuah program acara yang diproduseri
oleh Daisy beserta penulisnyaRonggo Anugerah,menyajikan hal-hal yang
dapat diambil hikmah disisi positifnya dari setiap fenomena yang terjadi,
ragam informasi peristiwa yang sedang berlangsung dan berita-berita
yang masih hangat dihadirkan dengan disertai penjelasan sehingga
pemirsa dapat memenuhi kebutuhannya akan informasi sekaligus
solusinya. Acara ini sangat bermanfaat dan memuat unsure dakwah islam,

terlepas dari niat murni berdakwah atau hanya untuk memenuhi pangsa
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pasar demi meraup keuntungan semata, namun yang jelas acara ini

membantu proses dakwabh.

Acara ini tayang setiap hari senin-jum’at, berita atau informasi
yang ditayangkan berbeda setiap harinya atau episodenya. Satu episode
terdiri dari tiga segment yang membahas tentang berita atau peristiwa
yang sedang terjadi seperti fenomena maraknya cincin batu di Indonesia,
di segment lain menayangkan profil seseorang yang mendapatkan
hidayah menggunakan hijab, dan episode lainnya membahas tentang
bencana banjir yang sedang melanda sebagian wilayah Jakarta dan
membahas peristiwa-peristiwa yang menarik lainnya untuk dibahas.
Segmen pemirsa yang dibidik oleh acara ini adalah audience/pemirsa
yang beragama Islam. Hal ini Nampak dari nama program acara ini yang
kental dengan orang Islam.?

Trans Tv merupakan salah satu stasiun televisi yang mempunyai
banyak penggemar.Hal ini dikarenakan banyaknya program acara baru
dan menarik yang dihadirkannya.Terbukti seperti acara “Berita Islami
Masa Kini” ini yang berawal senin-jum’at kini tayang setiap hari pada

pukul 17.15-18.15 WIB.

’http:///transtv/BeritalslamiMasaKini/ diakses 17Februari2015 09:55



http://transtv/BeritaIslamiMasaKini/17Februari2015
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B. Penyajian Data
Data premier yang akan dianalisis adalah teks Berita Islami Masa
Kini Trans TV episode “Benakah Memakai Cincin Adalah Sunnah Rasul?”
edisi 10 Februari 2015. Tayangan berdurasi 00:09:47 detik ini menjelaskan
hukum memakai cincin, cincin batu dan jenisnya.

Tayangan yang disampaikan secara jelas
oleh seorang narrator, menjelaskan fenomena tren
pemakai cincin batu dikalangan masyarakat
teruratama pria dan tidak hanya tua yang muda pun

ikut memamerkan aksesoris jari tersebut. Dan

kegemaran akan batu-batu cantik tersebut menyebar keberbagai lapisan
masyarakat Indonesia mulai dari masyarakat papan atas hingga masyarakat
menengah kebawah bahkan Presiden Republik Indonesia juga dikabarkan
mengoleksi cincin batu.

Selain itu banyak yang mengabarkan bahwa cincin batu sudah
menjadi aksesoris dari zaman Nabi bahkan Rasulullah pun suka memakai
cincin batu.Dalam tayangan inilah menjelaskan bagaimana hukum memakai
cincin, cincin batu dan sejenisnya.

Dalam tayangan yang berdurasi 00:09:47 ini pada menit ke 02:00
menjelaskan tentang bagaimana “Hukum Memakai Cincin”, dimana
penjelasan hukum memakai cincin ini lebih diutamakan untuk kaum pria

dalam Islam.Pada pembahasan hukum memakai cincin ini didasarkan pada
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sebuah H.R Al-Bukhori no 5873 dan menurut beberapa pendapat para

Ulama’.

Sebagian Ulama’ berpendapat bahwa memakai
cincin hukumnya sunnah secara mutlak, sebagian lagi
berpendapat hukumnya sunnah bagi para raja dan sultan
yang membutuhkan setempel cincin sebagaimana

kondisinya Rasulullah SAW. Namun selain para raja dan

sultan maka hukumnya hanyalah mubah karena rasulullah tidak
menggunakan cincin tersebut untuk berhias tetapi karena ada keperluan
dengan menggunakan cincin.Dan sebagian ulama lagi memandang hukumnya
makruh bagi selain raja dan sultan terlebih lagi jika di niatkan untuk berhias.

Dalam penjelasan selanjutnya yakni tentang “bolehkah memakai
cincin perak dan besi?” ini pada menit ke 04:30. Pada sub bab ini penjelasan
diperuntukkan kaum pria dan wanita tetapi lebih diutamakan untuk pria, bagi
pria tidak diperbolehkan memakai cincin berbahan emas seperti penjelasan
pada HR Al-Bukhari no 5865.

Bagaimana dengan cincin yang terbuat dari
besi atau tembaga?Ternyata cincin yang terbuat
dari besi atau tembaga ternyata lebih buruk dari
pada emas.Dalam tayangan ini terdapat penjelasan

hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad dan Bukhari

menjelaskan bahwa cincin  besi merupakan

perhiasan penduduk neraka, ini merupakan sebab pengharaman penggunaan
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cincin besi dan kita ketahui bahwasannya para raja penghuni neraka diikat
dengan rantai dan dibelenggu yang biasanya rantai dan belenggu tersebut
terbuat dari besi. Dan penjelasan ini diperkuat oleh Al Qur’an surat Al-Haaj
ayat 21. Dari ayat tersebut juga dapat di pahami bahwa larangan memakai
cincin besi mencakup laki-laki dan perempuan karena keduanya dituntut
untuk tidak menyerupai penduduk neraka.

Pada sub bab selanjutnya, pada menit ke 06:00 ini menjelaskan
begaimana hukum “Memakai Cincin Batu”. Berdasarkan maraknya pemakai
cincin batu di Indonesia dengan sekarang populernya batu cincin, juga
dengan berbagai keyakinan masyarakat dari batu-batu tersebut maka

tayangan ini menjelaskan bahwa terdapat tiga hukum mengenai memakai

cincin batu tersebut.

Pertama memakai cincin batu merupakan
kesyirikan apabila disertai keyakinan bahwa jenis batu
tertentu dapat mendatangkan manfaat atau menolak
balak, karena yang dapat memberi manfaat dan

mudharat hanyalah Allah semata, dan hukum pertama

ini dikuatkan dengan QS. Al-A’raaf ayat 188, yang
kedua bila memakai batu cincin untuk membangga-banggakan harganya yang
mahal atau merasa ujub dengannya maka ini akan menjadi dosa yang mana
pernyataan ini diperkuat oleh HR. Al-Bukhori, sedangkan hukum yang ketiga
dijelaskan bahwa apabila disertai dengan keyakinan jenis batu tertentu

adalah sunnah misalnya, batu akik maka keyakinan ini adalah bit’ah karena
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semua hadits tentang keutamaan batu akik untuk dijadikan cincin adalah
palsu. Namun, dijelaskan pula apabila tidak disertai dengan tiga perkara
tersebut maka memakai cincin batu hukumnya mubah atau diperbolehkan,
karena tidak ada dalil yang melarang memakai cincin batu.

Tidak berhenti disitu, dalam tayangan ini menjelaskan secara jelas
mengenai banyaknya masyarakat yang mengoleksi cincin batu akik atau
cincin batu lain yang menjadi objek dalam teks ini, karena kegemaran atau
hobi bahkan juga untuk investasi karena harganya yang cukup tinggi, namun
dalam pemahaman islam tidak terdapat penjelasan mengenai adanya
keyakinan dari batu-batu tersebut, karena yang dapat memberi manfaat dan
mudlarat pada kita hanyalah Allah SWT.

Adapun data yang akan dianalisis dari teks diatas sebagai berikut:

1. Fenomena tren pemakai cincin batu dikalangan masyarakat begitu
merebak

2. Sebagian ulama memandang memakai cincin hukumnya makruh
bagi selain raja dan sultan

3. Sebagian Ulama’ lain berpendapat, hukumnya sunnah bagi para raja
dan sultan yang membutuhkan setempel cincin sebagaimana
kondisinya Rasul, Selain para raja dan sultan maka hukumnya
memakai cincin hanyalah mubah

4. Pengharaman (larangan) memakai cincin besi mencakup laki-laki

dan perempuan
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5. Merupakan kesyirikan apabila memakai cincin batu disertai
keyakinan

6. Memakai batu cincin untuk membangga-banggakan harganya yang
mahal atau merasa ujub

7. Apabila memakai cincin dengan keyakinan jenis batu tertentu adalah

sunnah, misalnya batu akik maka keyakinan ini adalah bit’ah.

C. Analisis Data
Pada bab ini penulis menganalisis satu persatu makna tandadan
bagaimana pesan dakwahdalamtayangan program Berita Islami Masa Kini
Trans TV edisi 10 Februari 2015.
1. Analisis bentuk pesan dakwahdalamtayangan program Berita Islami
Masa Kini Trans TV edisi 10 Februari 2015, sebagai berikut:
a. Struktur Pesan
1) Sisi pesan (message sideness); satu sisi dan dua sisi
Dalam sisi pesan satu sisi, penyusunan pesan lebih banyak
menonjolkan aspek positif dan menitik beratkan pada kepentingan
pihak pengirim saja. Dalam tayangan Berita Islami Masa Kini
(Beriman) pada edisi 10 Februari 2015 ini tidak menitik beratkan
pada kepentingan siapa-siapapun, berita yang disampaikan apa
adanya, dalam hal ini pesan dua sisi lebih pas dan cocok karena

pesan disampaikan dengan segala kelemahan dan kekuatannya.
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2) Urutan penyajian pada tayangan ini berbentuk klimaks order,
argumentasi terpenting atau terkuat berada di bagian akhir pesan,
argumentasi yang di paparkan sebagai berikut:

“Dalam pemahaman islam tidak terdapat penjelasan
mengenai adanya keyakinan dari batu-batu tersebut, karena
yang dapat memberi manfaat dan mudlarat pada Kita
hanyalah Allah SWT”

Dalam kalimat tersebut ada suatu pesan yang ingin
disampaikan yakni mengenai keyakinan dari batu-batu tersebut
bahwa di dalam Islam tidak terdapat penjelasan mengenai adanya
keyakinan hal tersebut, karena di dalam Islam kita meyakini atau
percaya hanyalah kepada Allah, karena hanya Allah lah yang
dapat memberi manfaat dan mudlaratnya kepada kita semua.

Dalam penyajian tayangan ini model yang dipakai adalah
primacy yaitu suatu model apabila menyusun suatu pesan
meletakkan aspek positif di bagian awal. Aspek positif pada
tayangan ini adalah makna terdapat pada kalimat berikut:

“Dalam sebuah riwayat Ibnu Umar berkata
“Rasulullah shallallaju ‘alaihi wa sallam memakai
cincin dari perak, cincin tersebut berada di tangan
Nabi, lalu setelah itu berpindah ke tangan Abu
Bakar, setelah itu berpindah ke tangan Umar,
setelah itu berpindah ke tangan Utsman, hingga
akhirnya cincin tersebut jatuh di sumur Ariis, cincin
tersebut terpahatkan Muhammad Rasulullah” (HR.
Al-Bukhari no 5873), lalu dalam hadits riwayat
Bukhari pula “Anas Bin Malik Radiyallahu anhu
berkata: bahwa tatkala Nabi SAW hendak menulis
surat kepada romawi maka dikatakan kepada beliau
sesungguhnya mereka kaum romawi tidak akan
membaca tulisan mu jika tidak di setempel maka
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Nabi pun memakai cincin dari perak yang
terpahatkan Muhammad Rasulullah.”

Dalam kalimat tersebut dijelaskan bahwa cincin yang
terbuat dari perak dan berpahatkan Muhammad Rasulullah itu di
masa Nabi memiliki fungsi sebagai alat setempel untuk keperluan
surat-surat, yang mana tidak akan dibaca oleh kaum romawi jika
surat tersebut tidak bersetempel. Cincin tersebut pun tidak terbuat
dari jenis batu.Disini terdapat nilai positifnya bagi kita bahwa
sebenarnya Rasulullah memakai cincin perak tersebut hanyalah
untuk keperluan menyetempel surat-surat saja bukan untuk
berhias diri.

Penarikan kesimpulan, dalam tayangan ini kesimpulannya

langsung dan jelas (eksplisit) yaitu berupa kalimat yang

disampaikan oleh narrator sebagai berikut:
“Apabila tidak disertai dengan tiga perkara tersebut
maka memakai cincin batu hukumnya mubah atau
diperbolenkan, Karena tidak ada dalil yang
melarang memakai cincin batu. Kebanyakan
masyarakat yang mengoleksi cincin batu akik atau
cincin batu yang lain adalah karena kegemaran atau
hobi bahkan juga untuk investasi karena harganya
yang cukup tinggi, namun dalam pemahaman islam
tidak terdapat penjelasan mengenai adanya
keyakinan dari batu-batu tersebut, karena yang
dapat memberi manfaat dan mudlarat pada kita
hanyalah Allah SWT.”

Dalam kalimat tersebut jelas dikatakan, kalau kita ingin

mengoleksi cincin batu tidak dengan mempercayai keyakinan dari

batu-batu tersebut dan harus mentaati tiga hukum yang telah
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dijelaskan karena yang memberi manfaat dan mudlarat pada kita

hanyalah Allah.

b. Daya Tarik Pesan
Daya tarik sangat penting untuk mempengaruhi orang agar
menerima apa yang Kkita sampaikan. Daya tarik pesan berkaitan
dengan teknik penampilan dalam menyusun suatu pesan, ide yang
meliputi:
a. Fear/Threat Appeals, penyajian suatu pesan yang menonjolkan
unsur-unsur ancaman bahaya sehingga menimbulkan rasa takut.
Dalam penelitian ini tayangan yang diteliti tentang cincin
batu sehingga ancaman bahaya terdapat penegasan pada hukum
memakai cincin batu. Dalam konteks ini penekanan masuk dalam
nilai dakwah syari’ah yang menjelaskan hukum-hukum Allah,
dalam kalimat sebagai berikut:

“Rasulullah Salallahu ‘alaihi wa sallam bersabda
dalam hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad dan
Bukhari bahwa cincin besi merupakan perhiasan
penduduk neraka ini merupakan sebab pengharaman
penggunaan cincin besi dan kita ketahui
bahwasannya para raja penghuni neraka diikat
dengan rantai dan dibelenggu yang biasanya rantai
dan belenggu tersebut terbuat dari besi. Hal ini juga
diperkuat dengan firman Allah yang artinya “dan
untuk mereka cambuk-cambuk dari besi. (QS. Al-
Haaj : 21) dan dari ayat tersebut juga bisa kita
pahami bahwa larangan memakai cincin besi
mencakup laki-laki dan perempuan karena keduanya
dituntut untuk tidak menyerupai penduduk neraka”
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Pengharaman cincin yang terbuat dari besi, karena besi
merupakan perhiasan penduduk neraka, mencakup laki-laki dan
perempuan dan juga agar tidak menyerupai penduduk neraka.
Selain itu terdapat juga kalimat:

“ketika seorang lelaki berjalan dengan mengenakan
pakaian yang mewah, rambut tersisir rapi sehingga
ja takjub pada dirinya sendiri, seketika Allah
membenamkannya hingga ia terpuruk ke dasar bumi
sampai hari Kiamat.” (HR. Al-Bukhari)”

Mewah dalam tayangan ini yang dimaksud adalah bila
memakai batu cincin untuk membangga-banggakan harganya
yang mahal atau merasa memamerkannya hingga menjadi
sombong dan ini akan menjadi dosa, maka Allah menurunkan
hukumannya sesuai dengan kesalahan yang telah diperbuat.
Emotional Appeals; penekanan pesan terhadap hal-hal seperti
keindahan, kesedihan, kesengsaraan, cinta dan kasih saying,
karena tayangan yang diteliti tentang fenomena pemakai cincin
batu, maka pesan yang disampaikan ditekankan pada aspek
keindahan cincin dan konsekuensi memakai cincin batu.

Rational Appeals; pesan yang disampaikan menekankan pada hal-
hal yang logis, rasional dan factual.

Tayangan berita fenomena cincin batu yang menjadi
penelitian ini adalah sesuatu yang logis, rasional, dan factual,

karena hal tersebut tidak dibuat-buat akan tetapi benar-benar nyata

dan terjadi di masa kini.
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d. Humor Appeals; penyajian pesan yang dikemas dalam bentuk

humor.

Dalam penyajian pesan pada tayangan berita fenomena

cincin batu, unsure humor appeals tidak diadakan karena tidak

sesuai dengan berita yang ditayangkan. Humor appeals adalah

sesuatu yang menimbulkan kesan lucu dan membuat orang

tertawa.

2. Analisis makna tanda pesan dakwah dalam tayangan Berita Islami Masa

Kini Trans TV edisi 10 Februari 2015 sebagai berikut:

Tabel 1.1

Analisis tayangan Beriman dengan model Charles Sanders Pierce

No.

Teks Tayangan

Detik ke

Tanda

Objek

Fenomena tren

pemakai cincin

batu dikalangan
masyarakat

begitu merebak

00:00:46

Pemakai
cincinmerupakan
seseorang yang
menyukai,
memakai dan
mengoleksi cincin

tersebut

Pemakai cincin batu
khususnya kaum pria
tidak hanya yang tua
tapi yang muda pun
ikut memakai dan
memamerkan cincin

tersebut.
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Interpretant:

Dari tanda atau symbol dan objek diatas memiliki hubungan antara
keduanya, pemakai dengan pemakai yang menjadi suatu bisnis dan pemakai
dengan cincin yang menjadi hal mistis.Terdapat pula nilai dakwah yang
mempresentasikan  nilai  Akhlag  (budi  pekerti) dan  Agidah
(keimanan).Akhlaq yakni sifat yang muncul secara spontan bilamana
diperlukan, tanpa memerlukan pertimbangan terlebih dahulu, makna dari
tanda diatas meliputi akhlaq terhadap lingkungan yang harus memnfaatkan
hasil alam dengan sebaik-baiknya, tidak dengan menyalah gunakan atau
memanfaatkan cincin batu sebagai hal mistis. Hal ini juga berhubungan
dengan agidah yakni mengenai kepercayaan dan keyakinan akan wujud
Allah SWT, dengan begitu hubungan atara pemakai dengan cincin jika
disertai keyakinan seperti hal mistis dapat menimbulkan kesyirikan.

Tabel 1.2

Analisis tayangan Beriman dengan model Charles Sanders Pierce

No.

Teks Tayangan

Detik ke

Tanda atau Simbol

Objek

sebagian ulama
memandang
memakai cincin
hukumnya makruh
bagi selain raja dan

sultan

00:03:46

Makruh ialah suatu
hal yang dibenci
Allah

Makruh memakai
cincin bagi selain
raja dan sultan,
karena selain raja
(masyarakat biasa)
yang memakai
cincin itu tidak
memiliki keperluan

apapun.
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Interpretant:

Dari teks diatas terdapat tanda yang memilki pesan dakwah nilai
syari’ah yang menjelaskan hukum-hukum Allah.Pada sebuah pendapat dari
sebagian Ulama’ memakai cincin hukumnya makruh bagi selain raja dan
sultan (masyarakat biasa) karena tidak memiliki keperluan sebagaimana
kondisinya Rasul, terlebih lagi diniatkan untuk berhias. Dan sebagaimana

dijelaskan dalam hadits riwayat Bukhari yang artinya:

“Anas Bin Malik Radiyallahu anhu berkata: bahwa tatkala Nabi
SAW hendak menulis surat kepada romawi maka dikatakan kepada
beliau sesungguhnya mereka kaum romawi tidak akan membaca
tulisan mu jika tidak di setempel maka Nabi pun memakai cincin dari
perak yang terpahatkan Muhammad Rasulullah.” (HR. Al-Bukhori)

Dari penjelasan hadits diatas dapat dipahami bahwa pada zaman
Nabi surat yang tidak bersetempel mereka kaum romawi tidak akan
membaca surat tersebut, oleh karena itu Nabi memakai cincin terbuat dari
perak dan terpahatkan Muhammad Rasulullah yang dijadikan sebagai

setempel.

Tabel 1.3

Analisis tayangan Beriman dengan model Charles Sanders Pierce

No. Teks Tayangan Detik ke Tanda Objek

1. | Sebagian Ulama’ 00:03:20 Sunnah Sunnah hukumnya
lain berpendapat, merupakan suatu | bagi para raja dan
hukumnya sunnah hal yang sultan untuk
bagi para raja dan dikerjakan akan | memakai cincin,
sultan yang mendapat karena keperluan
membutuhkan pahala, jika seorang raja dan
setempel cincin tidak dikerjakan | sultan sama halnya




sebagaimana
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tidak mendapat

dengan kondisi

dan sultan maka
hukumnya
memakai cincin

hanyalah mubah

diperbolehkan

kondisinya apa-apa. Rasul pada saat itu

Rasulullah yaitu untuk setempel
surat-surat.

Selain para raja Mubah yaitu Mubah hukumnya

apabila pemakai
cincin itu selain para
raja (masyarakat
biasa) karena
rasulullah tidak
menggunakan cincin
tersebut untuk
berhias tetapi karena
ada keperluan
dengan
menggunakan

cincin.

Interpretant:

Dilihat dari

perselisihan pendapat dari para Ulama’

makna table sebelumnya dan table

ini, terjadi

mengenai hukum memakai

cincin.Dan Maksud dari kedua pemaknaan tanda pada tayangan diatas

termasuk pada nilai Syari’ah atau masalah kelslaman yang menjelaskan

tentang hukum-hukum Allah.Makna dari dua tanda dalam penjelasan

sebagian Ulama’ mengenai hadits memakai cincin adalah yang pertama
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sunnahnya memakain cincin untuk para raja dan rasul, karena mengingat

bagaimana kondisi Rasul yang menggunakan cincin untuk setempel surat-

surat.Sedangkan pemaknaan tanda yang kedua yakni memakai cincin

diperbolehkan untuk masyarakat biasa asalkan tidak untuk berhias diri,

karena Rasul

keperluan setempel.

memakai

Tabel 1.4

cincin tidak untuk berhias melainkan untuk

Analisis tayangan Beriman dengan model Charles Sanders Pierce

No.

Teks Tayangan

Detik ke

Tanda atau Simbol

Objek

Pengharaman
(larangan) memakai
cincin besi
mencakup laki-laki

dan perempuan

00:05:45

Larangan adalah
sesuatu yang tidak
boleh dilakukan,

apabila dikerjakan

mendapat hukuman.

Larangan dalam
teks ini
diperuntukkan
pemakai cincin besi
mencakup laki-laki
dan perempuan.
Karena besi
merupakan
perhiasan penduduk

neraka.
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Interpretant:

Dari pemaknaan diatas, tayangan “larangan memakai cincin besi
mencakup laki-laki dan perempuan”, memiliki nilai dakwah yang
merepresentasikan  nilai  dakwah  syari’ah  (masalah  kelslaman),
yaknimenjelaskan berbagai ketentuan-ketentuan yang terkait dengan hak
kewajiban seorang hamba. Selain itu, menjelaskan tentang hukum Allah
yang haram (dilarang), seperti larangan memakai cincin yang terbuat dari
besi, agar tidak menyerupai penduduk neraka. Hal ini juga diperkuat dengan

firman Allah yang artinya:

ST R
“dan untuk mereka cambuk-cambuk dari besi.” (QS. Al-Haaj : 21)
Dan dapat dijelaskan juga bahwasannya para raja penghuni neraka
diikat dengan rantai dan dibelenggu yang biasanya rantai dan belenggu
tersebut terbuat dari besi.Oleh sebab itu janganlah sekali-kali memakai
cincin yang terbuat dari besi karena besi merupakan perhiasan penduduk

neraka.
Tabel 1.5

Analisis tayangan Beriman dengan model Charles Sanders Pierce

No. Teks Tayangan Detik ke Tanda atau Simbol Objek

1. merupakan 00:06:14 Kesyirikan adalah | Akan adanya
kesyirikan apabila percaya selain kesyirikan jika
memakai cincin kepada Allah memakai cincin
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batu disertai seperti percaya batu disertai
keyakinan terhadap suatu hal | kepercayaan atau
seperti pada teks keyakinan bahwa
yaitu jenis batu. cincin tersebut
mendatangkan
manfaat
kepadanya.
Interpretant:

Dari pemaknaan diatas, teks “merupakan kesyirikan apabila
memakai cincin batu disertai keyakinan”, memiliki nilai dakwah yang
merepresentasikan nilai agidah (keimanan), yakni mengenai kepercayaan
dan keyakinan akan wujud Allah SWT. Symbol atau tanda diatas
menggambarkan tidak adanya kepercayaan manusia kepada Allah melainkan
kepercayaan kepada jenis cincin batu yang mendatangkan manfaat
(syirik).Akan tetapi sebenarnya yang dapat memberi manfaat dan mudharat
kepada kita semua hanyalah Allah semata. Hal ini juga diperkuat dengan

firman Allah yang artinya:

Twu@y)wﬁgu;uﬁ@}wsru\uwu@

Katakanlah: "Aku tidak berkuasa menarik kemanfaatan bagi diriku dan
tidak (pula) menolak kemudharatan kecuali yang dikehendaki Allah. dan
Sekiranya aku mengetahui yang ghaib, tentulah aku membuat kebajikan
sebanyak-banyaknya dan aku tidak akan ditimpa kemudharatan. aku tidak
lain hanyalah pemberi peringatan, dan pembawa berita gembira bagi
orang-orang yang beriman”.(QS. Al-A’raaf: 188)
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Dari ayat diatas dapat dipahami bahwa segala sesuatu yang manusia

kerjakan mendapatkan manfaat dan mudlarat itu hanya dari Allah dan tidak

mendapatkan manfaat dari selain Allah.

Tabel 1.6

Analisis tayangan Beriman dengan model Charles Sanders Pierce

No.

Teks Tayangan

Detik ke

Tanda

Objek

memakai batu

00:06:43

Ujub adalah

Pemakai cincin batu

cincin untuk sifat sombong dikatakan ujub apabila
membangga- memakai cincin tersebut
banggakan bertujuan untuk
harganya yang membangga-banggakan
mahal atau merasa harganya yang mahal,
ujub kemudian memamerkan

cincin batu yang keren

kepada orang lain.

Interpretant:

Dari pemaknaan tanda diatas, teks “memakai batu cincin untuk

membangga-banggakan harganya yang mahal atau merasa ujub” memiliki

nilai dakwah akhlaq yang membahas mengenai tingkah laku dan tabiat yang

dilarang oleh Allah, seperti tanda diatas yaitu ujub memiliki makna

sombong. Ujub jika memakai cincin untuk memamerkan dan membangga-
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banggakan harganya yg mahal kepada orang lain hingga menimbulkan rasa

sombong, seperti sabda Rasulullah Salallahu ‘alaihi wa sallam yang artinya:

“ketika seorang lelaki berjalan dengan mengenakan pakaian yang
mewah, rambut tersisir rapi sehingga ia takjub pada dirinya sendiri,
seketika Allah membenamkannya hingga ia terpuruk ke dasar bumi
sampai hari Kiamat.” (HR. Al-Bukhari)

Sifat seperti

inilah yang tidak Allah sukai

dan Allah pun

membenamkan orang yang berbuat seperti tanda diatas, memamerkan

kemudian membangga-banggakan harga cincin yang mahal atau ujub

dengan apa yang dikenakan, ini pun menjadi dosa.

Tabel 1.7

Analisis tayangan Beriman dengan model Charles Sanders Pierce

No.

Teks Tayangan

Detik ke

Tanda

Objek

Apabila memakai
cincin dengan
keyakinan jenis
batu tertentu
adalah sunnah,
misalnya batu akik
maka keyakinan
ini adalah bit’ah.

00:07:14

Bit’ah yaitu
hal baru yang
tidak ada
dizaman
Rasul yang
berkenan
dengan
ibadah.

Dikatakan bit’ah
apabila pemakai cincin
berkeyakinan memakai
cincin batu akik adalah
sunnah. Karena semua
hadits tentang
keutamaan batu akik
untuk dijadikan cincin

adalah palsu.
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Interpretant:

Dalam tayangan detik ke 00:07:14 memiliki makna tanda yang
merepresentasikan nilai dakwah aqidah dan syari’ah. Nilai syari’ah pada
sebuah hukum-hukum Allah seperti pada keterangan diatas yakni keutamaan
batu akik untuk dijadikan cincin adalah sunnah, tetapi ketetapan tersebut
dikatakan bit’ah karena hadits yang menjelaskan tentang hal tersebut adalah
palsu. Sedangkan nilai agidah terdapat pada keyakinan yang disertakan
dalam memakai cincin batu tersebut.

Telah dijelaskan pula pada teks sebelumnya bahwa Rasul memakai
cincin terbuat dari perak yang terpahatkan Muhammad Rasulullah untuk
keperluan setempel surat-surat. Jadi, “memakai cincin batu adalah sunnah”
itu hukumnya bit’ah karena hal tersebut adalah hal baru dan tidak ada di

zaman Nabi.

D. Konfirmasi Teori Pesan Dakwah dalam tayangan Berita Islami Masa
Kini edisi 10 Februari 2015
Dari analisis yang telah dilakukan di atas, peneliti menemukan beberapa
hal penting mengenai teori atau nilai pesan dakwah beserta korelasi dengan
ayat-ayat Al-Qur’an dan Hadits dalam tayangan Berita Islami Masa Kini
edisi 10 Februari 2015.
Nilai dakwah yang terdapat pada tayangan ini yang pertama, nilai
akhlag sesama manusia agar saling berbuat baik dan menghormati sesamanya

tidak dengan bersifat sombong memamerkan apa yang dikenakan misalnya,
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memamerkan dan membangga-banggakan harga cincin batu yang dipakainya
mahal. Hal ini juga diperkuat oleh sabda Rasulullah “ketika seorang lelaki
berjalan dengan mengenakan pakaian yang mewah, rambut tersisir rapi
sehingga ia takjub pada dirinya sendiri, seketika Allah membenamkannya
hingga ia terpuruk ke dasar bumi sampai hari Kiamat.” (HR. Al-Bukhari)

Nilai dakwah yang kedua, nilai agidah dalam bab sebelumnya telah
dijelaskan nilai agidah adalah kepercayaan dan keyakinan akan wujud Allah
SWT, supaya kita tidak menyekutukan Allah atau berbuat syirik kepadaNya
hanya karena sebuah cincin jenis batu misalnya batu akik, keyakinan
terhadap jenis batu akik yang mendatangkan manfaat dan menolak balak.
Keyakinan ini merupakan kesyirikan,akan tetapi sebenarnya yang dapat
memberi manfaat dan mudharat kepada kita semua hanyalah Allah semata.
Hal ini juga diperkuat dengan firman Allah yang artinya “katakan,
sesungguhnya aku tidak memiliki manfaat dan mudlarat untuk diriku kecuali
apa yang Allah kehendaki.” (QS. Al-A’raaf: 188)

Ketiga, nilai dakwah syari’ah yang membahas hukum-hukum
Allah.Dalam tayangan ini terdapat perselisihan pendapat antara para Ulama’
mengenai hukum memakai cincin.Sebagian Ulama’ berpendapat bahwa
memakai cincin hukumnya sunnah secara mutlak, sebagian lagi berpendapat
hukumnya sunnah bagi para raja dan sultan yang membutuhkan setempel
cincin sebagaimana kondisinya Rasul SAW. Namun selain para raja dan
sultan maka hukumnya hanyalah mubah karena rasulullah tidak

menggunakan cincin tersebut untuk berhias tetapi karena ada keperluan
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dengan menggunakan cincin.Dan sebagian ulama lagi memandang hukumnya

makruh bagi selain raja dan sultan terlebih lagi jika di niatkan untuk berhias.

Selain itu, terdapat pula tentang hukum Allah yang haram (dilarang),
seperti larangan memakai cincin yang terbuat dari besi, agar tidak
menyerupai penduduk neraka. Hal ini juga diperkuat dengan firman Allah
yang artinya “dan untuk mereka cambuk-cambuk dari besi.” (QS. Al-Haaj :
21). Karena telah kita ketahui bahwasannya para raja penghuni neraka diikat
dengan rantai dan dibelenggu yang biasanya rantai dan belenggu tersebut

terbuat dari besi.



